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ABSTRACT	

Along	with	the	development	of	the	times	and	technology	today,	there	is	a	shift	 in	the	
treatment	 of	 conducting	 financial	 transactions.	 This	 study	 is	 quantitative	 research	 using	 the	
Structural	 Equation	 Model	 (SEM)	 method.	 In	 socio-economic	 research	 with	 digital	 financial	
literacy,	saving	behavior	and	future	savings	planning	have	a	positive	influence.	Gaps	are	shown	
in	financial	inclusion	and	digital	financial	literacy	which	have	no	influence	on	spending	planning.	
In	practice,	individuals	will	continue	to	make	their	e	penses	and	other	factors,	namely	une	pected	
needs.	A	positive	 influence	 is	held	between	 spending	planning	and	 saving	behavior.	However,	
there	is	a	negative	influence	between	spending	planning	and	future	savings	planning.	Some	of	
the	things	that	can	be	a	factor	in	the	absence	of	future	savings	preparation	are	procrastination	
and	 compulsive	 buying	 behavior.	 Positive	 influence	 of	 saving	 behavior	 and	 future	 savings	
planning	which	aims	as	savings	with	transactional	purposes.	

Keywords:	Digital	Financial	Literacy,	Financial	Inclusion,	Saving	Behavior,	Spending	Planning,	
Future	Saving	Spending	
	
ABSTRAK	

Financial	Distress	menggambarkan	penurunan	kinerja	keuangan	 suatu	perusahaan	
yang	signifikan	dan	terus	menerus	jika	dibiarkan	akan	mengakibatkan	kebagkrutan.	Tujuan	
utama	penelitian	ini	adalah	untuk	mengetahui	pengaruh	likuiditas,	leverage	dan	profitabilitas	
terhadap	financial	distress.	Penelitian	ini	dilakukan	pada	perusahaan	properti	dan	real	estate	
periode	 tahun	 2021–2023.	 Sejumlah	 73	 perusahaan	 dipilih	 sebagai	 sampel	 dalam	
pengumpulan	data	untuk	penelitian	ini.	Hubungan	antara	variabel	terikat	dan	variabel	bebas	
dianalisis	 menggunakan	 regresi	 logistik.	 Hasil	 analisis	 menunjukkan	 likuiditas	 dan	
profitabilitas	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 financial	 distress	 dengan	 arah	 negatif	
sedangkan	 leverage	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 financial	 distress	 dengan	arah	positif.	
Penelitian	 selanjutnya	 diharapkan	 bisa	 memperluas	 objek	 penelitian	 dan	 membandingan	
teknik	pengkuran	yang	berbeda	agar	memberikan	gambaran	yang	lebih	komprehensif.	Hasil	
penelitian	 ini	 diharapkan	 bisa	 bermanfaat	 bagi	 para	 stakeholder,	 khususnya	 kreditur	 dan	
investor	dalam	membuat	keputusan	untuk	melakukan	pendanaan	dan	investasi.		

Kata	kunci:	Literasi	Keuangan	Digital,	 Inklusi	Keuangan,	Perilaku	Menabung,	Perencanaan	
Pengeluaran,	Perencanaan	Menabung	di	Masa	Mendatang	

	
PENDAHULUAN	

Seiring	 dengan	perkembangan	 zaman	dan	 teknologi	 saat	 ini,	 dalam	bidang	
keuangan	 pun	 juga	 terjadi	 pergeseran	 perlakuan	 dalam	 melakukan	 transaksi	
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keuangan.	 Maka,	 dibutuhkan	 sekali	 pengetahuan	 keuangan	 dalam	 mengimbangi	
perkembangan	 teknologi	di	bidang	keuangan	 saat	 ini.	Terkait	kontribusi	 teknologi	
keuangan	digital	terhadap	perilaku	belanja	dan	menabung,	literasi	keuangan	dalam	
teknologi	digital	atau	Digital	Financial	Literacy	(DFL)	menjadi	penting	(Setiawan	et	
al.,	2022).	Pembelanjaan	secara	berlebihan	akan	terhambat	jika	DFL	telah	dipahami	
oleh	individu.	Juga,	akses	tabungan	dapat	ditingkatkan	jika	DFL	meningkat.	Keuangan	
digital	sebagian	besar	berfokus	pada	konsekuensi	positif	dari	kemajuan	teknologi	di	
bidang	 keuangan	 industri,	 yaitu	 inklusi	 keuangan	 (Yue	 et	 al.,	 2022).	 Financial	
technology	adalah	kunci	dari	inklusi	keuangan.	Inklusi	keuangan	melalui	Fintech	juga	
memberikan	 hal	 yang	 positif	 bagi	 kebiasaan	 menabung	 (saving)	 dan	 konsumsi	
(spending)	 (Arner	 et	 al.,	 2020).	 Inklusi	 keuangan	 dengan	 platform	 media	 digital	
bertujuan	 untuk	 melakukan	 pendekatan	 dengan	 memobilisasi	 tabungan	 dan	
memfasilitasi	 investasi	 yang	 membantu	 mempromosikan	 pembangunan	 ekonomi	
dan	membuka	jalan	bagi	pembangunan	yang	berkelanjutan	(Eldomiaty	et	al.,	2020).	

Dalam	 perkembangannya,	 fintech	 juga	 merupakan	 salah	 satu	 fokus	 bagi	
pemerintah	dalam	pemerataan	ekonomi.	Belum	lama	inipada	pertemuan	 Indonesia	
Fintech	 Summit	 (IFS)	 2022,	 siaran	 pers	Otoritas	 Jasa	Keuangan	 (OJK)	menyatakan	
bahwa	ekonomi	digital	Indonesia	diperkirakan	tumbuh	hingga	USD	130	miliar	pada	
2025,	 salah	 satunya	 dipengaruhi	 oleh	 adopsi	 layanan	 keuangan	 digital.	 Dengan	
kemudahan	fintech	juga,	banyak	juga	masyarakat	yang	meminjam	ke	pinjaman	online	
dengan	 sangat	 mudah	 untuk	 memenuhi	 kebutuhan	 sehari-hari	 maupun	
keinginannya.	Berdasarkan	data	Otoritas	Jasa	Keuangan	(OJK)	outstanding	pinjaman	
dari	Fintech	 Lending	 dari	 Januari	 2022	 sampai	 Agustus	 2022	 tingkat	 kenaikannya	
mencapai	13,9	miliar	secara	keseluruhan,	kemudian	permintaan	Informasi	Debitur	
(IDeb)	oleh	pelapor	Sistem	Layanan	Informasi	Keuangan	(SLIK)	pada	November	2022	
yaitu	 sebesar	 16.800.974,	 naik	 16%	dari	November2021.	 Sesuai	 dengan	 POJK	No.	
18/POJK.03/2017	 tentang	 Pelaporan	 dan	 Permintaan	 Informasi	 Debitur	 melalui	
Sistem	 Layanan	 Informasi	 Keuangan	 bahwa	 seluruh	 BPR,	 BPRS,	 dan	 Perusahaan	
Pembiayaan	(konvensional	dan	syariah)	wajib	menjadi	pelapor	SLIK	paling	 lambat	
tanggal	 31	 Desember	 2018	 (Sistem	 Layanan	 Informasi	 Keuangan	 (SLIK),	 2017).	
Kemudian	baru-baru	 ini,	peningkatan	substansial	dalam	utang	rumah	 tangga	 telah	
menjadi	 ancaman	 bagi	 ekonomi	 dunia	 dan	 menarik	 perhatian	 para	 pembuat	
kebijakan	 dan	 peneliti	 (Feng	 et	 al.,	 2019).	 Kemudian,	 platform	 keuangan	 digital	
seperti	 aplikasi	 dalam	 handphone	 sangat	 memungkinkan	 terjadi	 bahaya	 dalam	
kehidupan	keuangan	seseorang	dengan	dapat	terjadinya	kebiasaan	berbelanja	secara	
impulsif	 (Panos	&	Wilson,	 2020).	 Semakin	mudah	 kesediaan	 dari	 kredit	 pinjaman	
online,	inflasi,	dan	penolakan	ekonomi,	risiko	serius	terkait	masalah	keuangan	akan	
meningkat	(Liu	&	Zhang,	2021).		

	
METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 kuantitatif	 ini	 bersifat	 deduktif,	 dengan	 variabel	 yang	 diteliti	
variabel	 eksogen	 (sosial	 ekonomi),	 variabel	 endogen	 (literasi	 keuangan	 digital,	
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inklusi	 keuangan,	 perencanaan	 pengeluaran,	 perilaku	 menabung,	 perencanaan	
pengeluaran	di	masa	yang	akan	datang	dan	perencanaan	menabung).	Variabel	sosial	
ekonomi	diukur	dengan	menggunakan	6	pernyataan	yang	diadopsi	dari	(Setiawan	et	
al.,	 2022),	 (Safari	 et	 al.,	 2021),	 (Pahlevan	Sharif	 et	 al.,	 2020),	 (Farrar	 et	 al.,	 2019),	
variabel	 literasi	 keuangan	 digital	 diukur	 dengan	 8	 pernyataan	 yang	 diadopsi	 dari	
(Setiawan	 et	 al.,	 2022),	 variabel	 inklusi	 keuangan	 diukur	 dengan	menggunakan	 6	
pernyataan	yang	diadopsi	dari	(Mercado,	2018),	variabel	perencanaan	pengeluaran	
diukur	dengan	menggunakan	6	pernyataan	yang	diadopsi	dari	(Setiawan	et	al.,	2022),	
(M.	Hasan	et	al.,	2021),	variabel	perilaku	menabung	diukur	dengan	menggunakan	6	
pernyataan	yang	diadopsi	dari	(Setiawan	et	al.,	2022),	(Lusardi,	2019),	dan	variabel	
perencanaan	menabung	di	masa	yang	akan	datang	diukur	dengan	6	pernyataan	yang	
diadopsi	dari	(Setiawan	et	al.,	2022),	(Frączek	&	Klimontowicz,	2015).	Semua	items	
diukur	menggunakan	skala	Likert	dengan	5	skala	mulai	dari	1	(sangat	tidak	setuju)	
hingga	5	(sangat	setuju).	Total	pengukuran	berjumlah	32	pertanyaan.	

Pengumpulan	data	pada	penelitian	ini	menggunakan	metode	survey	dengan	
menyebarkan	 kuesioner	 secara	 online	 melalui	 aplikasi	 Google	 Form.	 Populasi	
penelitian	 ini	 fokus	 pada	 komunitas	masyarakat	 yang	memiliki	 karakteristik	 yang	
sebagaimana	disyaratkan	dalam	penelitian	ini.	Data	dikumpulkan	selama	5	bulan	dari	
bulan	Mei	sampai	dengan	bulan	September	2023.	Sampel	diperoleh	dari	penggunaan	
teknik	 random	 sampling	 dengan	 karakteristik	 dalam	 penelitian	 ini	 meliputi	 jenis	
kelamin,	 pendidikan	 terakhir,	 dan	 pendapatan.	 Banyaknya	 pengambilan	 sampel	
merujuk	pada	(Hair	Jr.	et	al.,	2017)	dimana	pengambilan	sampel	harus	setidaknya	5-
10	 kali	 jumlah	 kuisioner.	 Pada	 penelitian	 ini	 jumlah	 kuesioner	 yang	 digunakan	
sebanyak	38	(tiga	puluh	dua)	sehingga	sampel	sebanyak	380	(38	10)	responden	

Studi	 ini	merupakan	penelitian	kuantitatif	menggunakan	metode	Structural	
Equation	Model	(SEM),	dimana	SEM	merupakan	sebuah	teknik	statistik	multivariate	
yang	menggabungkan	 semua	 aspek	dalam	analisis	 faktor	 (factor	 analysis),	 analisis	
jalur	(path	analysis)	dan	regresi	(regression)	sehingga	hasil	analisisnya	menjadi	lebih	
lengkap	(Hair	 Jr.	et	al.,	2017).	Dalam	penelitian	 ini	peneliti	menggunakan	program	
software	 pengolahan	 data,	 yaitu	 Lisrel	 88	 yang	 bertujuan	 untuk	 memaksimalkan	
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variasi	 dari	 kriteria	 variabel	 laten	 yang	 dijelaskan	 (menjelaskan	 varians)	 oleh	
predictor	laten	(Sarstedt,	2019).		

Gambar	1.	Model	Penelitian	

	
HASIL	 DAN	PEMBAHASAN	 	

	Responden	penelitian	merujuk	pada	orang	yang	tinggal	dan	bekerja	di	daerah	
Jabodetabek.	Dari	380	responden,	201	responden	adalah	wanita	dan	179	responden	
adalah	pria,	dengan	pendidikan	terakhir	SMA/SMK	sebanyak	35,	pendidikan	terakhir	
S1	sebanyak	328	orang,	pendidikan	terakhir	S2	sebanyak	43	orang	dan	pendidikan	
terakhir	 S3	 sebanyak	 5	 orang.	 Dari	 data	 responden	 juga,	 masing-masing	 daerah	
tempat	 tinggal	 dapat	 terwakili	 dengan	 jumlah	 yang	 tidak	 jauh	 berbeda,	 dengan	
daerah	 paling	 banyak	 untuk	 bekerja	 di	 Jabodetabek	 adalah	 daerah	 Jakarta,	
Tangerang,	dan	Bekasi,	dimana	ketiga	daerah	tersebut	merupakan	daerah	bisnis	dan	
daerah	industri	di	Jabodetabek.	Rata-rata	responden	yang	mengisi	kuisioner	memiliki	
pendapatan	kotor	sebesar	Rp5.000.000	–	Rp	10.000.000	dengan	jumlah	tanggungan	
yang	tidak	ada,	dan	pengeluaran	untuk	konsumsi	rata-rata	responden	adalah	sebesar	
Rp	5.000.000	–	Rp	8.000.000.	Rata-rata	menabung	untuk	 responden	yang	mengisi	
kuisioner	juga	masih	berada	dibawah	Rp	1.000.000.	

Studi	ini	merupakan	penelitian	kuantitatif	dengan	metode	Structural	Equation	
Model	(SEM),	dan	penggolahan	dan	analisa	data	menggunakan	perangkat	lunak	SPSS	
25	dan	Lisrel	88.	Berdasarkan	hasil	 olahan	data	hasil	 pre-test,	 peneliti	melakukan	
analisis	 faktor	 untuk	 uji	 validitas	 dan	 reabilitas	 dengan	 SPSS	 25.	 Uji	 validitas	
dilakukan	dengan	melihat	 nilai	 pengukuran	Kaiser-Meyer-Olkin	 (KMO).	Nilai	KMO	
sudah	 lebih	 dari	 0,5	 yang	 artinya	 analisis	 faktornya	 sudah	 sesuai.	 Uji	 reliabilitas	
mengunakan	 pengukuran	 Cronbach’s	 Alpha.	 Semakin	 nilai	 Cronbach’s	 Alpha	 nya	
mendekati	1	maka	semakin	baik	(Hair	et	al.,	2014).	
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Tabel	1.	Reliabilitas	Kuesioner	Pre-test	
Sumber:	Data	diolah	penulis,	2024	

	

Tabel	2.	KMO	and	Bartlett’s	Kuesioner	Pre-test	
Sumber:	Data	diolah	penulis,	2024	

	

Uji	 Validitas	 dan	 Realibilitas	 Konstruk	 dilakukan	 berdasarkan	 pada	
rekomendasi	dari	(Hair	Jr.	et	al.,	2017)	pengukuran	validitas	konstruk	pada	penelitian	
ini	dapat	diterima	dan	dinyatakan	valid,	karena	sebagian	besar	indikator	pada	tiap	
variabel	memiliki	nilai	loading	faktor	lebih	dari	0,50.		

Tabel	3.	Uji	Validitas	dan	Realibilitas	Konstruk	
Sumber:	Data	diolah	penulis,	2024	

Variable	 AVE	 Constant	Reliability	
SE	 0,34	 0,75	
LKD	 0,38	 0,83	
IK	 0,42	 0,80	
PP	 0,53	 0,87	
PM	 0,70	 0,93	
PMD	 0,53	 0,87	

Berdasarkan	 pada	 analisis	 uji	 kesesuaian,	 sebagian	 besar	 pengujian	
menunjukkan	kecocokan	yang	baik	(Goodness	of	Fit	Analysis)	diantaranya	AGFI,	GFI,	
RFI,	CFI,	NFI,	RMR,	RMSEA.		

Tabel	4.	Goodness	of	Fit	Analysis	
Sumber:	Data	diolah	penulis,	2024	

Indicator	 Cut-off	value	 Value	 Remarks	
AGFI	 >0,8-0,9	 0,80	 Good	Fit	
GFI	 >0,8-0,9	 0,85	 Good	Fit	
RFI	 >0,9	 0,97	 Good	Fit	
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CFI	 >0,9	 0,99	 Good	Fit	
NFI	 >0,9	 0,97	 Good	Fit	
RMR	 <0,05	 0,02	 Good	Fit	
RMSEA	 0,05-0,08	 0,06	 Good	Fit	

Adapun	hasil	penelitian	adalah	sebagaimana	digambarkan	dalam	diagram	T-
Value	berikut:	

	

Gambar	2.	Model	Penelitian	T-Values	Structural	Model	Lisrel	8.80	
Sumber:	Data	diolah	penulis,	2024	

Berdasarkan	dari	nilai	T-Values	pada	penelitian	yang	dianalisis	dengan	SEM,	
berikut	hasil	penelitian	dari	masing	–	masing	hipotesis.		

Tabel	5.	T-Values	
Sumber:	Data	diolah	penulis,	2024	

Hipotesis	 T-values	 Keterangan	
H1	 8.83	 Data	mendukung	hipotesis	
H2	 6.73	 Data	mendukung	hipotesis	
H3	 -0.48	 Data	tidak	mendukung	hipotesis	
H4	 1.02	 Data	tidak	mendukung	hipotesis	
H5	 8.71	 Data	mendukung	hipotesis	
H6	 3.63	 Data	mendukung	hipotesis	
H7	 -2.51	 Data	tidak	mendukung	hipotesis	
H8	 13.67	 Data	mendukung	hipotesis	

Berdasarkan	 data	 tabel	 hipotesis	 di	 atas,	 diketahui	 bahwa	 enam	 hipotesis	
memiliki	nilai	diatas	1,96	dan	dua	hipotesis	dibawah	nilai	1,96.	Maka,	dapat	diambil	
kesimpulan	bahwa	ada	6	hipotesis	yang	didukung	melalui	data	penelitian	ini	dan	2	
hipotesis	tidak	didukung	melalui	data	penelitian	ini.	 	
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KESIMPULAN	DAN	SARAN	

Variabel	 sosial	 ekonomi,	 literasi	 keuangan	 digital,	 dan	 inklusi	 keuangan	
memiliki	 pengaruh	 positif	 satu	 sama	 lain,	 namun	 ketika	 dilakukan	 pengujian	
terhadap	variabel	perencanaan	pengeluaran,	inklusi	keuangan	dan	literasi	keuangan	
digital	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 perencanaan	 keuangan.	 Dilihat	 dari	 data	
demografi	 responden,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 perencanaan	 pengeluaran	 tidak	
dipengaruhi	oleh	kedua	variabel	tersebut	tetapi	bisa	saja	dipengaruhi	oleh	variabel	
lain.	Dalam	hal	ini	diharapkan	ada	penelitian	yang	dapat	mengembangkan	penelitian,	
salah	 satunya	 dengan	 penambahan	 variabel	 atau	 variabel	 lain	 yang	 dapat	
membuktikan	pengaruhnya	terhadap	perencanaan	pengeluaran.		

Kemudian	 sosial	 ekonomi,	 literasi	 keuangan	 digital,	 perilaku	 menabung,	
memiliki	pengaruh	positif	terhadap	perencanaan	tabungan	masa	depan.	Penelitian	ini	
dapat	 memberikan	 gambaran	 kepada	 individu	 yang	 memiliki	 perilaku	 menabung	
dapat	memikirkan	apa	yang	akan	dilakukan	dengan	masa	depannya,	 yaitu	dengan	
mempersiapkan	hari	 tua,	 untuk	 kebutuhan	pendidikan	 anak	 atau	membeli	 barang	
mewah	 yang	 dapat	 dijadikan	 aset	 unggulan	 di	 masa	 depan.	 Penelitian	 ini	 juga	
mengidentifikasi	karakteristik	kepribadian	dan	batasan	perilaku	dalam	pengambilan	
keputusan	mengenai	tabungan	dan	perencanaan	masa	depan.	Analisis	dari	berbagai	
konsep	 psikologis	 mengungkapkan	 bahwa	 banyak	 faktor	 internal	 yang	 berkaitan	
dengan	 kepribadian	 mempengaruhi	 keputusan	 individu	 terkait	 tabungan	 pensiun	
dan	perencanaan	masa	depan.	

Terakhir,	 variabel	 perencanaan	 pengeluaran	 memiliki	 pengaruh	 negatif	
terhadap	perencanaan	tabungan	masa	depan.	Hal	ini	menjadi	bukti	bahwa	semakin	
banyak	 perencanaan	 pengeluaran,	 namun	 dalam	 hal	 ini	 adalah	 perencanaan	
pengeluaran	 jangka	 pendek,	 akan	 menyulitkan	 individu	 dalam	 merencanakan	
tabungan	untuk	masa	depan,	 terutama	untuk	perencanaan	 tabungan	pensiun.	 Jadi,	
dalam	hal	 ini,	 faktor	 lain	 yang	mempengaruhi	 adalah	 faktor	 ekonomi	makro	 yang	
berkaitan	 dengan	 inflasi	 dan	 tingkat	 diskonto.	 Di	 tengah	 ketidakpastian	 ekonomi,	
masyarakat	 masih	 beranggapan	 bahwa	 lebih	 baik	 membelanjakan	 uang	 sekarang	
untuk	membeli	kebutuhan.		
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